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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi, motivasi
investasi, persepsi resiko, dan kemajuan teknologi terhadap minat berinvestasi
mahasiswa di Sukoharjo, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa kuisioner kepada 100 responden mahasiswa
aktif program studi akuntansi yang ada di Sukoharjo. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear berganda. Data diproses
menggunakan alat bantu SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi resiko
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa; sebaliknya,
pengetahuan investasi, motivasi investasi, dan kemajuan teknologi semua berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa.

Kata Kunci: Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, Persepsi Resiko,
KemajuanTeknologi, Minat Investasi.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of investment knowledge, investment motivation,
risk perception, and technological progress on student interest in investing in
Sukoharjo, Central Java. This research uses quantitative methods with data collection
techniques in the form of questionnaires to 100 respondents of active students of
accounting study programs in Sukoharjo. The data analysis technique used in this study
is multiple linear regression analysis. Data is processed using SPSS tools. The results
showed that risk perception had no significant effect on students’ interest in investing;
on the other hand, investment knowledge, investment motivation, and technological

progress all had a positive and significant effect on students' interest in investing.

Keywords: Investment Knowledge, Investment Motivation, Perceived Risk,

Technological Advances, Investment Interest.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Investasi di era modern sudah mulai diminati dan dipraktikkan di kalangan
masyarakat. Investasi merupakan salah satu instrumen pembangunan yang
dibutuhkan oleh suatu bangsa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
termasuk bangsa Indonesia. Investasi di pasar modal adalah salah satu cara yang
mudah bagi masyarakat umum untuk berinvestasi sejak Bursa Efek Indonesia
dibuka. Adanya kemudahan dalam berinvestasi di pasar modal, mencari informasi
terkait dengan jenis-jenis investasi dan cara berinvestasi di pasar modal
diharapakan akan dapat meningkatkan minat calon-calon investor untuk
berinvestasi (Cahya dan Kusuma, 2019).

Perkembangan teknologi memungkinkan setiap orang untuk mengakses dan
mendapatkan berbagai macam informasi termasuk informasi mengenai investasi
di pasar modal. Adanya kemajuan teknologi ini memudahkan masyarakat dalam
mengakses informasi terkait pasar modal dan menjadi lebih mudah untuk semua
pihak yang terkait terutama investor agar dapat dengan cepat menganalisa dan
mengambil keputusan. Kemudahan tersebut akan meminimalisir terjadinya resiko
kerugian dalam berinvestasi sehingga akan berdampak langsung terhadap
peningkatan minat berinvestasi masyarakat luas khususnya generasi muda yang
sangat sadar terhadap teknologi. Mahasiswa merupakan calon investor muda yang
akan dapat berkontribusi aktif di dunia investasi pasar modal di masa depan karena
sudah dibekali ilmu melalui pembelajaran mata kuliah pasar modal (Sari et al,
2021).

Pasar modal di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup pesat. Merujuk

pada data dalam Kustodian Sentral Efek Indonesia, jumlah investor pasar modal



di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Jumlah investor pasar modal
Indonesia sampai dengan September 2022 mencapai 9.777.034 single investor
identification (SID). Jumlah SID mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai
tahun 2022. Jumlah tersebut didominasi oleh usia kurang dari 30 tahun. Dengan
persentase sebesar 59,08% dari total pemodal di bursa efek. Dominasi investor
muda di pasar modal tanah air mengalahkan sumbangsih pemodal yang lebih
daripada pemodal senior dari rentang usia 31 - 40 tahun (22,23%), 51 - 60 tahun
(5,18%), dan di atas 60 tahun (2,77%).

Pengetahuan investasi adalah pengetahuan dasar yang dimilki seseorang untuk
melakukan investasi. Pengetahuan investasi yang memadai akan dapat membuat
keputusan investasi yang lebih mudah dan menghindari terjadi kerugian di pasar
modal. Penelitian yang dilakukan oleh (Pinem, 2021) menyatakan bahwa
pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Minat
Investasi, artinya apabila pengetahuan investasi meningkat, maka minat investasi
akan meningkat secara signifikan, demikian sebaliknya. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suyanti dan Hadi (2019) bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan pengetahuan investasi terhadap minat investasi. Hal ini
menunjukan semakin tinggi pengetahuan investasi maka cenderung dapat
meningkatkan minat investasi. Berbeda dengan hasil penelitian Malik (2017) yang
menyatakan bahwa pengetahuan tidak memengaruhi keputusan investasi.

Motivasi atau dorongan yang besar pada diri seseorang untuk berinvestasi akan
menumbuhkan minat seseorang dalam melakukan investasi (Cahya dan Kusuma,
2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suyanti dan Hadi
(2019) bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi investasi
dan minat investasi. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi investasi maka

cenderung dapat meningkatkan minat investasi. Namun berbeda dengan hasil



penelitian yang dilakukan Hati dan Harefa (2019) menyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh motivasi terhadap minat investasi.

Menurut Tandelilin (2010) risiko adalah kemungkinan terjadinya kerugian atau
return negatif dari suatu investasi. Semakin tinggi resiko investasi akan memiliki
hasil yang lebih baik karena lebih mungkin untuk menghasilkan keuntungan, atau
return Sebaliknya, investasi dengan risiko yang lebih rendah memiliki hasil yang
lebih buruk. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Malik (2017) bahwa persepsi resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berinvestasi. Bertolak belakang dengan penelitian Fareva et al (2021) yang
menyatakan bahwa persepsi resiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
minat investasi.

Dengan adanya kemajuan teknologi di pasar modal dapat memudahkan akses
informasi pasar modal, sehingga menyebabkan peningkatan minat berinvestasi
mahasiswa yang sangat dekat dengan teknologi. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Cahya Kusuma (2019) yang menyatakan bahwa kemajuan
teknologi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi.
Semakin berkembangnya teknologi akan memudahkan akses terhadap informasi
pasar modal, sehingga dengan kemudahaan yang diberikan dapat memunculkan
minat investor atau calon investor untuk berinvestasi.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, research problem
pada penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan minat berinvestasi pada
mahasiswa di pasar modal dengan mengacu pada variabel motivasi, pengetahuan
investasi, persepsi resiko, dan kemajuan teknologi apakah terdapat pengaruh
terhadap minat berinvestasi mahasiswa di pasar modal. Peneliti berusaha meneliti
mengenai minat berinvestasi mahasiswa dengan mengambil sampel atau
responden dari beberapa mahasiswa aktif program studi akuntansi diperguruan
tinggi daerah Sukoharjo diantaranya adalah STIE Surakarta, Institut Teknologi



Bisnis AAS, Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Universitas Islam Raden
Mas Said Surakarta, karena penelitian mengenai hal tersebut belum banyak
dilakukan di daerah Sukoharjo sehingga penelitian ini perlu untuk dilakukan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan memberikan judul “Pengaruh Pengetahuan
Investasi, Motivasi Investasi, Persepsi Resiko, Dan Kemajuan Teknologi

Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berinvestasi mahasiswa?

2. Apakah motivasi investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi mahasiswa?

3. Apakah persepsi resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi mahasiswa?

4. Apakah kemajuan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

berinvestasi mahasiswa?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi
mahasiswa.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi investasi terhadap minat berinvestasi
mahasiswa.

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi resiko terhadap minat berinvestasi

mahasiswa.



4. Untuk mengetahui pengaruh kemajuan teknologi terhadap minat berinvestasi

mahasiswa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian lanjutan dan sebagai bahan pembanding untuk menambah
pengetahuan tentang akuntansi. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai pedoman untuk meningkatkan kontribusi literatur untuk
meningkatkan minat dan perkembangan ilmu akuntansi di masa depan,
khususnya tentang minat dalam investasi di pasar modal.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini akan menjadi sumber evaluasi bagi dunia pasar modal
untuk menganalisis perkembangan minat investasi generasi muda, khususnya
mahasiswa. Tujuannya adalah untuk mendorong dan memfasilitasi investor

muda supaya semakin berminat untuk berinvestasi di pasar modal.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
Teori perilaku Rencana (Theory of Planned Behavior)

Theory of Planned Behavior atau teori perilaku rencana merupakan teori yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991) .Teori ini adalah suatu pengembangan dari Theory
of Reasoned Action yang dicetuskan pertama kali oleh Ajzen tahun 1980. Menurut
Theory of Reasoned Action, ada dua faktor yang mempengaruhi keinginan untuk
melakukan sesuatu, yaitu norma subjektif dan sikap terhadap perilaku Ajzen &
Fishbein (1975). Ajzen, (1988) kemudian menambahkan 1 faktor persepsi kontrol
perilaku (perceived behavioral control), sehingga Theory of Reasoned Action
berkembang menjadi Theory Planned Behavior, yang dimodifikasi dan diperluas
oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein. Teori ini memiliki fondasi terhadap
perspektif kepercayaan yang mampu mempengaruhi seseorang untuk
melaksanakan tingkah laku yang spesifik. Perspektif kepercayaan dilaksanakan
melalui penggabungan beraneka ragam karakteristik, kualitas dan atribut atas
informasi tertentu yang kemudian membentuk kehendak dalam bertingkah laku
Yuliana, (2004). Menurut Theory Planned Behavior, sikap terhadap perilaku
adalah dasar penting yang memungkinkan seseorang untuk memperkirakan suatu
tindakan. Namun, dalam menguji norma subjektif dan mengukur kontrol perilaku
persepsi seseorang, sikap seseorang harus dipertimbangkan. Jika sikap seseorang
positif, mendapatkan dukungan dari orang sekitar, dan merasa mudah karena tidak
ada hambatan untuk berperilaku, niat seseorang untuk berperilaku akan meningkat.
Dari beberapa pemaparan teori di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa Theory of
Planned Behavior adalah teori yang menyatakan bahwa hubungan antara sikap,

norma subjektif, dan persepsi mempengaruhi niat perilaku individu untuk



melakukan tindakan tertentu. Pertama adalah sikap terhadap perilaku seseorang,
yang menentukan apa yang menguntungkan dan tidak menguntungkan. Faktor
sosial kedua, yang dikenal sebagai norma subjektif, mengacu pada tekanan sosial
yang dirasakan seseorang. Ketiga, kontrol perilaku adalah persepsi seseorang
tentang seberapa mudah atau sulit untuk melakukan suatu perilaku tertentu, yang
dikaitkan dengan keyakinan yang mereka miliki tentang melakukan perilaku
tersebut (Ajzen, 1991). Sehingga jika seseorang ingin berinvestasi, pasti akan
melakukan hal-hal yang akan membantu mereka menghasilkan investasi, seperti
mempelajari lebih banyak tentang pasar modal, meningkatkan keinginan untuk
belajar lebih banyak, mengikuti seminar dan pelatihan pasar modal, atau dengan

baik menerima penawaran investasi.

B. Kajian Pustaka
1. Minat Investasi

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk
melakukan apa yang diinginkan. Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan
bermanfaat, maka akan menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan
mendatangkan kepuasan Khairani, (2014). Jadi, minat dapat ditunjukkan
dengan mengatakan bahwa seseorang lebih menyukai sesuatu daripada hal lain
atau dengan berpartisipasi dalam suatu aktivitas (Djaali, 2013). Menurut
Slameto, (2010) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa tertarik pada suatu
hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Dimana apabila seseorang berminat
terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas tersebut secara konsisten
dengan rasa senang dikarenakan itu berasal dari dalam diri seseorang dan tidak
dipengaruhi oleh paksaan dari luar. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
seseorang (Slameto, 2010) yaitu:



1. Faktor Intern yang terdiri dari faktor jasmani seperti faktor kesehatan dan
cacat tubuh dan faktor psikologi seperti intelegensi, perhatian, bakat,
kematangan dan kesiapan

2. Faktor Ekstern yang berasal dari lingkungan seperti keluarga (keadaan
ekonomi keluarga, cara orang tua mendidik, relasi anggota keluarga), kampus
(metode mengajar di kelas, kurikulum, relasi dosen dengan mahasiswa,
mahasiswa dengan mahasiswa).

Pengertian investasi dilihat dari sudut pandang ekonomi adalah suatu
komitmen untuk mengorbankan dana dengan jumlah yang pasti pada saat
sekarang ini untuk mendapatkan keuntungan di masa depan (Aziz, (2010)).
Menurut Mulyadi, (2012), investasi adalah pengaitan sumber-sumber dana
dalam jangka panjang untuk mendapatkan hasil laba di masa mendatang.
Sedangkan menurut Simamora, (2013), investasi adalah suatu aktiva yang
digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan kekayaannya melalui
distribusi hasil investasi (misal; pendapatan bunga, royalti, dividen, pendapatan
sewa, dan lainnya) untuk apresiasi nilai investasi atau memberikan manfaat lain
bagi perusahaan yang akan melakukan investasi melalui hubungan dagang. Jadi
minat berinvestasi adalah keinginan untuk mengetahui apa yang harus
diinvestasikan, mulai dari keuntungan dan kekurangan, kinerja investasi, dan
lain-lain.

Menurut Kusmawati, (2011) indikator minat investasi adalah sebagai
berikut:

1. Keinginan menggali informasi tentang investasi. Dalam hal ini yang
dimaksudkan adalah menyukai dan memiliki rasa antusias untuk membaca
artikel tentang investasi atau mengikuti perkuliahan yang berkaitan tentang

investasi.



2. Meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi dengan
mengikuti pelatihan dan seminar tentang investasi. Hal ini menunjukan bahwa
mahasiswa memiliki rasa antusias terhadap kegiatan yang berkaitan dengan
investasi.

3. Memulai untuk berinvestasi. Dalam hal ini adalah mahasiswa sudah memiliki
keinginan untuk berinvestasi.

Pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa, seseorang yang ingin
berinvestasi mungkin akan melakukan hal-hal seperti mengikuti pelatihan dan
seminar tentang investasi, menerima penawaran investasi dengan baik, dan
akhirnya melakukan investasi.

Pengetahuan Investasi

Pengetahuan berasal dari dari kata latin (scientia) dan bahasa inggris
(science) yang berarti ilmu. Kata scientia berasal dari bentuk kata kerja “scire”
yang artinya mempelajari, mengetahui. Pengetahuan juga berarti informasi
yang telah diorganisasikan di dalam memori sebagai bagian dari sebuah sistem
atau jaringan informasi yang terstruktur. Dengan kata lain pengetahuan adalah
adalah data yang telah diproses. Aktifitas pembelajaran menambah informasi
tentang sesuatu yang dipelajari dan mengubah tingkah laku. Ini berdampak pada
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Informasi yang diterima oleh individu baik
dari aktivitas pembelajaran di kampus, pelatihan, atau seminar seperti seminar
pasar modal adalah bentuk pembelajaran yang akan menumbuhkan minat
mereka (Baihagi, 2016).

Syahyunan, (2015) mendefinisikan investasi adalah pembelian sejumlah dana
atau sumber daya lainnya saat ini dengan harapan memperoleh keuntungan di
masa mendatang. Seorang investor membeli saham dengan harapan

memperoleh keuntungan dari kenaikan harga saham atau dividen di masa



mendatang sebagai imbalan atas waktu dan resiko yang terkait dengan investasi
tersebut.

Pengetahuan investasi adalah pengetahuan dasar yang dimiliki seseorang
untuk melakukan investasi. Menurut Kusmawati (2011) ukuran variabel untuk
mengukur investasi yaitu pemahaman tentang kondisi investasi, pengetahuan
dasar penilaian saham, tingkat resiko dan tingkat pengembalian investasi
(return). Ketika seseorang sudah memahami variable tersebut maka seseorang
bisa dengan mudah dalam pengambilan keputusan berinvestasi. Keputusan
dalam mengambil investasi dilatarbelakangi oleh pemahaman akan investasi.
Pemahaman investasi meliputi pengetahuan dari jenis-jenis investasi, return
yang akan diperoleh, risiko yang dihadapi, sistem trading, cara analisis hingga
hal lain yang terkait dengan psikologis (Pajar, (2017)).

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa, seseorang yang
memiliki pengetahuan investasi yang memadai akan lebih mudah membuat
keputusan investasi dan dapat menghindari terjadinya kerugian di pasar modal.
(Pinem, 2021).

. Motivasi Investasi

Motivasi berasal bahasa latin yaitu movore yang artinya menggerakkan (to
move). Menurut Stephen P and Timothy A, (2008) motivasi adalah proses yang
berperan pada intensitas, arah dan lamanya berlangsung kearah pencapaian
sasaran. Motivasi juga diartikan sebagai dorongan dari dalam diri individu
berdasarkan mana ia berusaha dan berperilaku dengan cara tertentu untuk
memenuhi keinginan atau kebutuhnnya (Silalahi, (2017)). Menurut Suprihatin,
(2015) motivasi adalah kekuatan di dalam diri seseorang yang dapat
meningkatkan keinginan untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat berasal dari
dalam diri seseorang atau dari sumber luar. Meskipun motivasi tidak dapat

diamati secara langsung, namun dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya,
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seperti sebagai rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga yang mendorong
tindakan tertentu untuk terjadi (Uno, Umar, & Panjaitan, 2014).

Terdapat dua jenis motivasi, yakni motivasi yang tumbuh dari dalam diri

seseorang dikarenakan adanya kemauan diri untuk menggali informasi tentang
investasi dan pasar modal sehingga seseorang akan berpikir untuk masa
depannya dan motivasi yang tumbuh dari luar yaitu dorongan berupa ilmu atau
informasi yang diberikan oleh motivator yang berpengalaman terkait investasi
dan pasar modal sehingga pikiran seseorang menjadi terbuka dan berpikir untuk
masa depannya (Yani et al, 2019).
Motivasi investasi adalah kondisi pribadi yang mendorong seseorang untuk
melakukan hal-hal tertentu untuk investasi. Pengukuran yang dilakukan dengan
melihat tindakan yang diambil seseorang untuk melihat apakah memiliki
dorongan yang kuat untuk membuat keputusan setelah memperoleh berbagai
informasi yang mendukungnya. Motivasi investasi muncul ketika kebutuhan
penting seseorang telah dipenuhi, dan kebutuhan lain yang ingin dipenuhi
adalah kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan aktualisasi diri. Faktor
kebiasaan dari pengalaman pendidikan sebelumnya juga mempengaruhi
motivasi untuk investasi. Sama seperti pengalaman investor yang mendorong
mereka untuk berinvestasi di pasar modal. Berdasarkan teori lapangan dari Kurt
Lewin, perilaku seseorang merupakan fungsi dari seseorang terhadap
lingkungannya. Dalam kaitannya dengan investasi, investor dipengaruhi oleh
lingkungan investasi dan lingkungan pengebangan berinvestasi sehingga
termotivasi untuk berinvestasi (Robert & Brown, (2004).

Pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa, motivasi investasi seseorang
akan mendorong dan menumbuhkan keinginan untuk mempelajari lebih banyak

tentang investasi pasar modal. Oleh karena itu, motivasi menjadi komponen
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penting dalam pengambilan keputusan dan minat seseorang dalam berinvestasi

di pasar modal.

. Persepsi Resiko
Persepsi adalah kemampuan otak dalam meterjemahkan stimulus atau

proses untuk menterjemahkan stimulus yang masuk ke dalam panca indera

manusia. Persepsi ada yang positif ada juga yang negatif, ini akan

mempengaruhi tindakan manusia yang tampak (Sugihartono, (2017).

Resiko adalah suatu faktor yang biasanya ditakuti oleh setiap orang
termasuk investor. Tidak ada seorang pun yang menyukai risiko. Perbedaannya
hanya pada seberapa besar setiap orang mampu menerima risiko. Ada yang
hanya mampu menerima risiko rendah, namun ada juga yang mampu menerima
risiko tinggi (Tandio, 2016). Resiko adalah return negatif dari suatu investasi
(Syahyunan et al, 2016). Resiko sering dihubungkan dengan penyimpangan
atau deviasi dari outcome yang diterima dengan yang diharapkan (Jogiyanto,
2014).

Menurut Halim (2005) ada beberapa jenis resiko yang timbul dan perlu
dipertimbangkan dalam investasi, yaitu:

a. Resiko bisnis (business risk), merupakan resiko yang timbul akibat
menurunnya pfofitabilitas perusahaan emiten.

b. Resiko Likuiditas (liquidity risk), resiko ini berkaitan dengan kemampuan
saham yang bersangkutan untuk dapat segera diperjualbelikan tanpa
mengalami kerugian yang berarti.

c. Resiko tingkat bunga (interest rate risk), resiko yang muncul akibat
perubahan tingkat bunga yang berlaku dipasar.

d. Resiko pasar (market risk), merupakan resiko yang muncul akibat kondisi
perekonomian negara yang berubah-ubah dipengaruhi oleh resesi dan

kondisi perekonomian lain.
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e. Resiko daya beli (purchasing power-risk), merupakan resiko yang timbul
akibat pengaruh perubahan tingkat inflasi dan mengakibatkan berkurangnya
daya beli uang yang diinvestasikan maupun bunga yang diperoleh dari
investasi sehingga nilai rill pendapatan menjadi lebih kecil.

f. Resiko mata uang (currency risk), merupakan resiko yang timbul akibat
pengaruh perubahan nilai tukar mata uang domestik terhadap mata uang
negara lain.

Persepsi Risiko yaitu penyimpangan dari keuntungan yang diharapkan.
Dengan adanya ketidakpastian berarti investor akan memperoleh return di masa
mendatang yang belum diketahui nilainya Pinem, (2021). Menurut Gudifio
Ledn. et al., (2021) persepsi risiko adalah ukuran sebelumnya manfaat yang
dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan sebelum membeli
produk atau jasa, berdasarkan tujuan beli konsumen.

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa, investor yang lebih
berani akan memilih investasi yang memiliki resiko tinggi, yang diikuti tingkat
keuntungan yang tinggi pula. Sebaliknya investor yang tidak mau menanggung
resiko yang terlalu tinggi, tentunya tidak akan bisa mengharapkan tingkat
keuntungan yang terlalu tinggi (Syahyunan, 2015).

. Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi adalah kemajuan yang berjalan sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan melalui inovasi - inovasi yang diciptakan guna
memberi banyak kemudahan bagi kehidupan manusia (Ngafifi, 2014).
Teknologi menjanjikan kemajuan, kemudahan, produktivitas, dan perubahan.
Kehidupan akan menghasilkan banyak perubahan. Seperti sebuah subsistem,
kehadiran teknologi baru sebagai subsistem baru dalam masyarakat akan

membawa konsekuensi yang membuat subsistem lain dalam sistem harus
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menyesuaikan diri. Teknologi akan mengubah cara orang melakukan hal-hal
setiap hari. Teknologi merupakan simbol kemajuan. Siapa saja yang mampu
mengakses teknologi, maka ia akan mengalami sedikit atau banyak kemajuan
ke arah entah dalam bentuk apa pun. Seseorang tidak akan ketinggalan
informasi mana kala ia menggenggam sebuah teknologi. Teknologi telah
mempengaruhi gaya hidup, dan bahkan teknologi juga telah menjadi gaya hidup
itu sendiri (Maimunah et al., 2012).

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa, dengan adanya
kemajuan teknologi dapat memberikan kemudahan bagi calon investor untuk

melakukan investasi di pasar modal.

C. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk melakukan
penelitian sehingga penulis bisa memperkaya teori yang digunakan dalam mengkayji
penelitian yang akan dilakukan. Berikut merupakan penelitan terdahulu yang dapat
dijadikan acuan dalam menganalisis masalah yang terjadi :

1) Dalam penelitian (Cahya & Kusuma, 2019) yang berjudul Pengaruh Motivasi
dan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Investasi Saham menyebutkan
bahwa metode pengumpulan data menggunakan metode kuisioner dan analisis
datanya menggunakan analisis regresi linier berganda. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah generasi Y di kota Kudus dengan kriteria
yang ditetapkan peneliti yaitu generasi Y di kota Kudus berusia 19-30 tahun
yang mengetahui investasi dan melakukan investasi melalui Galeri Investasi
Bursa Efek Indonesia Universitas Muria Kudus. Untuk menentukan sampel
maka peneliti menggunakan rumus pendekatan Isac Michel, dengan taraf
signifikansi 5%. Dengan demikian jumlah responden yang digunakan sebanyak

100 orang. Penelitian ini menunjukan hasil bahwa motivasi investasi dan
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2)

kemajuan teknologi berpengaruh terhadap minat investasi dalam Kampanye
“Yuk Nabung Saham” Pada Generasi Y Di Kota Kudus.

Penelitian yang dilakukan oleh (Suyanti & Hadi, 2019) yang berjudul Analisis
Motivasi Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa di
Pasar Modal menyebutkan bahwa metode pengumpulan data menggunakan
data primer berupa metode interview (wawancara) pada mahasiswa yang
mengunjungi Galeri Investasi STKIP PGRI Tulungagung, Metode kuesioner
(angket) dan analisis datanya menggunakan analisis statistic yaitu analisis
deskriptif dengan analisis menggunakan Partial Least Square (PLS) dan Uji
Hipotesis. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Prodi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Tulungagung berjumlah 287
mahasiswa yang memenuhi syarat dan kriteria yang telah ditentukan. Jumlah
sampel yang dibutuhkan berdasarkan tabel populasi yang mendekati N = 287
adalah 290 ( N = 290 ). Sampel diambil menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria mahasiswa Strata 1 Prodi Ekonomi STKIP PGRI
Tulungagung, yang berjumlah 290 mahasiswa. Untuk menentukan sampel
maka peneliti menggunakan rumus pendekatan Isac Michel, dengan taraf
signifikansi 5% yakni sebanyak 158 responden. Penelitian ini menunjukan hasil
bahwa pengaruh motivasi investasi terhadap minat investasi menghasilkan
koefisien jalur sebesar 0.462 dengan nilai T statistics sebesar 5.170. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur bernilai positif dan nilai
T statistics > T tabel (1.64), dan pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat
investasi menghasilkan koefisien jalur sebesar 0.456 dengan nilai T statistics
sebesar 4.717. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur
bernilai positif dan nilai T statistics > T tabel (1.64), sehingga terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara motivasi investasi dan pengetahuan investasi

terhadap minat investasi.
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3)

4)

Dalam penelitian (Pinem, 2021) yang berjudul Pengaruh Pengetahuan
Investasi, Persepsi Risiko, Modal Investasi, Dan Motivasi Investasi Terhadap
Minat Berinvestasi Di Pasar Modal Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Sumatra Utara menyebutkan bahwa metode analisis datanya
menggunakan analisis regresi linier berganda. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 598 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Sumatera Utara tahun 2017 dengan menggunakan simple random
sampling, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 86 orang
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sumatera Utara. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel pengetahuan
investasi, persepsi risiko, modal investasi, dan motivasi investasi masing-
masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa
berinvestasi di pasar modal.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama & Lastiati, 2021) yang berjudul
Pengaruh Pengetahuan, Motivasi Belajar Dan Sosialisasi Pasar Modal
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berinvestasi Di Pasar Modal
menyebutkan bahwa data dalam penelitian ini diambil secara langsung dari
narasumber melalui kuesioner dalam bentuk google form yang disebarkan
secara online menggunakan skala likert yang terdiri dari empat prefensi seperti
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS) dengan pengolahan datanya menggunakan Stata versi 14. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi yang berada di
Provinsi DKI Jakarta, baik dari universitas negeri maupun universitas swasta,
dengan sampel penelitian sebanyak 184 mahasiswa akuntansi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan pasar modal, motivasi belajar tentang pasar
modal, dan sosialisasi pasar modal berpengaruh positif terhadap minat

mahasiswa akuntansi dalam berinvestasi di pasar modal. Penelitian ini
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5)

diharapkan dapat membantu pasar modal untuk meningkatkan minat
mahasiswa akuntansi dalam berinvestasi di pasar modal.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Yusuf, 2019) berjudul Pengaruh
Kemajuan Teknologi dan Pengetahuan terhadap Minat Generasi Milenial
dalam Berinvestasi di Pasar Modal menyebutkan bahwa metode analisis
datanya menggunakan analisis regresi linier berganda. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah generasi milenial yang berinvestasi di
pasar modal yang pengolahan datanya menggunakan metode regresi berganda
melalui software SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan
investasi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di
pasar modal. Semakin baik pengetahuan investasi di pasar modal, semakin
berminat untuk melakukan investasi di pasar modal. Kemajuan teknologi
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi di pasar modal.
Ketersediaan sarana dan prasarana memudahkan mahasiswa untuk berinvestasi
di pasar modal.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Judul Peneliti | Populasi dan Variabel Alat Hasil
Sampel Analisis
Pengaruh Populasi X1 Analisis Motivasi
Motivasi dan | Generasi Y | Motivasi regresi linier | investasi  dan
Kemajuan di Kota | X2 berganda kemajuan
Teknologi Kudus Kemajuan datanya teknologi
Terhadap Sampel : 100 | Teknologi menggunaka | berpengaruh
Minat orang Y : Minat | nSPSS terhadap minat
Investasi Investasi investasi dalam
Saham Kampanye
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(Cahya &

“Yuk Nabung

Kusuma, Saham” Pada
2019) Generasi Y Di
Kota Kudus.
Analisis Populasi X1 Analisis Motivasi
Motivasi Dan | mahasiswa Motivasi Data investasi
Pengetahuan | Prodi X2 menggunaka | berpengaruh
Investasi Pendidikan Pengetahuan | n Partial | positif dan
Terhadap Ekonomi Investasi Least Square | signifikan
Minat STKIP PGRI | Y : Minat | (PLS) dan | terhadap minat
Investasi Tulungagung | Investasi Uji investasi.
Mahasiswa di | Sampel : Hipotesis pengetahuan
Pasar Modal | 287 investasi
(Suyanti & mahasiswa berpengaruh
Hadi, 2019) positif dan
signifikan
terhadap minat
investasi.
Pengaruh Populasi X1 Analisis data | Secara parsial
Pengetahuan | 598 Pengetahuan | menggunaka | variabel
Investasi, mahasiswa Investasi n  analisis | pengetahuan
Persepsi Fakultas X2 Persepsi | regresi investasi,
Risiko, Modal | Ekonomi dan | Resiko linear persepsi risiko,
Investasi, Dan | Bisnis X3 : Modal | berganda modal
Motivasi Universitas Investasi investasi, dan
Investasi Sumatera motivasi
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Terhadap Utara tahun | X4 investasi
Minat 2017. Motivasi masing-masing
Berinvestasi | Sampel : 86 | Investasi berpengaruh
Di Pasar mahasiswa Y : Minat positif dan
Modal Pada | Fakultas Berinvestasi signifikan
Mahasiswa Ekonomi dan terhadap minat
Fakultas Bisnis mahasiswa
Ekonomi Dan | Universitas berinvestasi di
Bisnis Sumatera pasar modal.
Universitas Utara.
Sumatra
Utara
(Pinem, 2021)
Pengaruh Populasi X1 Pengolahan | Hasil
Pengetahuan, | mahasiswa Pengetahuan | data dalam | penelitian
Motivasi akuntansi X2: Motivasi | penelitian menunjukkan
Belajar Dan | yang berada | Belajar ini bahwa
Sosialisasi di  Provinsi | X3 menggunaka | pengetahuan
Pasar Modal | DKI Jakarta, | Sosialisasi n Stata versi | pasar modal,
Terhadap baik dari | Pasar Modal | 14. motivasi
Minat universitas Y : Minat belajar tentang
Mahasiswa negeri Investasi pasar modal,
Akuntansi maupun dan sosialisasi
Berinvestasi universitas pasar  modal
Di Pasar | swasta. berpengaruh
Modal positif terhadap
minat
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(Pratama & | Sampel : 184 mahasiswa
Lastiati, mahasiswa akuntansi
2021) akuntansi dalam
berinvestasi
dipasar modal.
Pengaruh Generasi X1 Pengolahan | Semakin baik
Kemajuan milenial yang | Kemajuan data pengetahuan
Teknologi dan | berinvestasi | Teknologi penelitian investasi di
Pengetahuan | di pasar | X2: menggunaka | pasar  modal,
terhadap modal Pengetahuan | N metode | semakin
Minat Y . Minat | regresi berminat untuk
Generasi Investasi berganda melakukan
Milenial melalui investasi di
dalam software pasar  modal.
Berinvestasi SPSS Kemajuan
di Pasar teknologi
Modal memiliki
(Yusuf, 2019) pengaruh
signifikan
terhadap minat
investasi di
pasar modal.
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D. Kerangka Pikir
Penelitian ini mencoba mengetahui pengaruh pengetahuan investasi (X1),
motivasi investasi (X2), persepsi resiko (X3), dan kemajuan teknologi (X4)
terhadap minat berinvestasi mahasiswa (Y). Agar penyusunan penelitian lebih
terarah maka dibutuhkan adanya kerangka berpikir. Berikut gambar kerangka

pemikiran:

X1 : Pengetahuan Investasi

X2 : Motivasi Investasi Minat Berinvestasi

(Y)

X3 : Persepsi Resiko

X4 : Kemajuan Teknologi

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan :

1. Variabel Independen
Variabel Independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
penyebab berubahnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel
independennya yaitu pengetahuan investasi (X1), motivasi investasi (X2),
persepsi resiko (X3) dan kemajuan teknologi (X4).

2. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.
Dalam penelitian ini variabel dependen yang dimaksud adalah minat

berinvestasi mahasiswa ().
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E. Hipotesis
1. Hubungan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Berinvestasi
Pengetahuan akan investasi akan memudahkan seseorang untuk mengambil
keputusan investasi, dimana pengetahuan yang memadai akan membuat
seseorang menghindari terjadinya kerugian saat berinvestasi di pasar modal.
Pada penelitian yang dilakukan (Pinem, V. A. (2021) dimana ditemukan
hubungan yang positif dan signifikan pengetahuan investasi terhadap minat
investasi. Sehingga penelitian ini menghipotesiskan pengetahuan investasi
berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi.
H1 : Pengetahuan Investasi Berpengaruh Positif Terhadap Minat
Berinvestasi.
2. Hubungan Motivasi Investasi Terhadap Minat Berinvestasi
Motivasi atau dorongan yang besar pada diri seseorang untuk berinvestasi
akan menumbuhkan minat seseorang dalam melakukan investasi (Cahya et., al
2019). Penelitian yang dilakukan oleh Suyanti, E., & Hadi, N. U. (2019)
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi
investasi dan minat investasi. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi investasi
maka cenderung dapat meningkatkan minat investasi. Sehingga penelitian ini
menghipotesiskan motivasi investasi berpengaruh positif terhadap minat
berinvestasi.
H2 : Motivasi Investasi Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berinvestasi.
3. Hubungan Persepsi Resiko Terhadap Minat Berinvestasi
Resiko adalah kemungkinan terjadinya kerugian atau return negatif dari
suatu investasi. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi risiko saham maka
semakin baik investasi yang dilakukan karena dapat mengahasilkan return
(keuntungan), sebaliknya semakin rendah risiko maka semakin buruk hasil

investasi yang dilakukan (Tandelilin, 2010). Penelitian yang dilakukan oleh
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Malik (2017) menunjukan bahwa Persepsi Risiko berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap minat Dberinvestasi.  Sehingga penelitian ini
menghipotesiskan bahwa persepsi resiko berpengaruh positif terhadap minat
berinvestasi.
H3 : Persepsi Resiko Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berinvestasi.
. Hubungan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Berinvestasi

Semakin berkembangnya teknologi memudahkan akses terhadap informasi
pasar modal, sehingga dengan kemudahaan yang diberikan dapat memunculkan
minat investor atau calon investor untuk berinvestasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cahya & Kusuma (2019) yang menyatakan
bahwa kemajuan teknologi mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat investasi. Sehingga penelitian ini menghipotesiskan bahwa
kemajuan teknologi berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi.
H4 : Kemajuan Teknologi Berpengaruh Positif Terhadap Minat

Berinvestasi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Pengetahuan

Investasi, Motivasi Investasi, Persepsi Resiko, dan Kemajuan Teknologi dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berinvestasi mahasiswa di Sukoharjo. Hal ini berdasarkan pada nilai t
hitung Sebesar 4,919 lebih besar dari t tave1 1,661 dengan nilai signifikasi 0,000
lebih kecil dari 0,050. Dengan hal ini maka H: diterima.

2. Motivasi Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi mahasiswa di Sukoharjo. Hal ini terbukti pada nilai t hitung Sebesar
2,821 lebih besar dari t anel 1,661 dengan nilai signifikasi 0,006 lebih kecil
dari 0,050. Dengan hal ini maka Ha diterima.

3.Persepsi  resiko tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
berinvestasi mahasiswa di Sukoharjo. Hal ini terbukti pada nilai t nitung
kepercayaan sebesar 0,114 lebih kecil dari dari t et 1,661 dengan nilai
signifikasi 0,909 lebih besar dari 0,050. Sehingga Hs ditolak Ho diterima

4. Kemajuan teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi mahasiswa di Sukoharjo. Hal ini berdasarkan pada nilai t nitung
sebesar 2,703 lebih besar dari t tane 1,661 dengan nilai signifikasi 0,008 lebih
kecil dari 0,050. Dengan hal ini maka Ha diterima.

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan investasi,
motivasi investasi, persepsi resiko, dan kemajuan teknologi terhadap minat

berinvestasi mahasiswa di Sukoharjo secara simultan atau bersama-sama. Hal
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ini dapat diketahui dari nilai F-niwng yaitu sebesar sebesar 34,447 dengan
tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diajukan oleh

peneliti kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

1.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup
penelitian dari segi wilayah, jumlah sampel, dan variabel tambahan yang
belum dimasukkan dalam penelitian ini. Karena masih banyak faktor
pendukung lainnya yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat
berinvestasi mahasiswa, temuan penelitian selanjutnya dapat digunakan

sebagai pedoman untuk penelitian di masa mendatang.

.Pada penelitian ini variabel persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap

minat berinvestasi. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya variabel persepsi
risiko dapat digantikan dengan variabel lainnya, dengan harapan dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar dalam mengukur minat berinvestasi

mahasiswa.

.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, motivasi

investasi, dan kemajuan teknologi memengaruhi minat berinvestasi
mahasiswa di Sukoharjo. Oleh karena itu, diharapkan bahwa di masa
mendatang lebih banyak mahasiswa akan memulai berinvestasi di pasar

modal.
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